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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

secara sistematis melalui tahap analisis kebutuhan, perancangan, validasi, revisi, 

serta uji keefektifan, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian tentang 

pengembangan model pembelajaran SQ4R LORD pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN Kota Padang sebagai 

berikut: 

1. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMAN kota Padang masih belum optimal karena penggunaan metode yang 

monoton, keterbatasan media dan sumber belajar, serta rendahnya 

keterlibatan dan pengembangan kemampuan berpikir peserta didik, yang 

berdampak pada belum tercapainya penilaian kompetensi secara menyeluruh 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi model pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada 

penguatan karakter serta kompetensi abad ke-21, salah satunya melalui 

penerapan model SQ4R-LORD yang dinilai mampu meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Pengembangan model pembelajaran dari SQ4R menjadi SQ4R LORD 

ditandai oleh perubahan dan penambahan sintaks yang memperkuat proses 

pembelajaran aktif dan bermakna. Sintaks awal SQ4R yang meliputi Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review difokuskan pada pemahaman 

bacaan dan pengolahan informasi secara kognitif. Pada model SQ4R LORD, 

sintaks tersebut diperkaya dengan penambahan tahap Listen sebagai 

penguatan pemahaman melalui aktivitas menyimak penjelasan guru, tahap 

Organize untuk menyusun dan mengintegrasikan informasi yang penting ke 

dalam struktur pengetahuan yang sistematis, tahap Recall untuk melatih 

kemampuan mengingat kembali dan mengungkapkan pemahaman secara 

mandiri, serta tahap Demonstrate sebagai bentuk penerapan konsep dan nilai 
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dalam aktivitas nyata. Perubahan sintaks ini menjadikan alur pembelajaran 

tidak hanya berhenti pada pemahaman materi, tetapi berlanjut pada penguatan 

ingatan, pengorganisasian pengetahuan, dan implementasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara kontekstual. 

3. Hasil validasi terhadap ketiga produk model pembelajaran SQ4R LORD 

setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran para validator menunjukkan 

persentase kelayakan yang berada pada rentang 80% hingga 82,9%. Capaian 

nilai tersebut termasuk dalam kategori valid hingga sangat valid, yang 

mengindikasikan bahwa komponen model, perangkat pembelajaran, serta 

kelayakan isi dan konstruksi telah memenuhi standar yang ditetapkan. 

Dengan demikian, model pembelajaran SQ4R LORD dinyatakan layak 

digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap uji coba untuk menilai 

kepraktisan dan efektivitasnya dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 

pengembangan model pembelajaran SQ4R LORD pada tahap uji praktikalitas 

memperlihatkan bahwa skor rata-rata persentase diperoleh 81,54% dengan 

kategori sangat praktis, dengan demikian eksperimen bisa dilanjutkan 

ketahap uji efektifitas. Penerapan model pembelajaran SQ4R LORD terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Tingginya persentase aktivitas belajar peserta didik sebesar 84,07% 

menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran, didukung oleh capaian 

Nilai Lembar Kerja Individu (LKI) sebesar 82,73% yang menegaskan 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan tugas sesuai 

tahapan SQ4R LORD, serta persentase hasil belajar sebesar 84,16% yang 

mencerminkan peningkatan capaian akademik. Dengan demikian, model 

SQ4R LORD secara konsisten efektif dalam mendorong keaktifan, 

pemahaman konseptual, dan peningkatan hasil belajar peserta didik. 

B. Implikasi 

Implikasi hasil penelitian pengembangan model pembelajaran SQ4R 

LORD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 

kota Padang menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran. Model SQ4R LORD yang merupakan 
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pengembangan dari model SQ4R dirancang untuk menjawab permasalahan 

pembelajaran yang cenderung monoton, berpusat pada guru, serta belum optimal 

dalam mengembangkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan internalisasi 

nilai-nilai karakter peserta didik. Dengan sintaks yang lebih komprehensif 

melalui tahapan Listen, Organize, Recall, dan Demonstrate, model ini mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, sistematis, dan bermakna. 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, hasil penelitian ini 

berimplikasi pada meningkatnya alternatif strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam kelas. Model SQ4R LORD membantu guru dalam mengelola 

pembelajaran secara lebih terstruktur, mulai dari membangun pemahaman awal, 

mengorganisasi informasi, hingga mendorong peserta didik untuk 

mendemonstrasikan pemahaman dan nilai yang dipelajari. Guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan, membimbing, dan memperkuat pemahaman peserta didik. 

Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru dapat berkembang, khususnya 

dalam merancang pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif peserta didik 

serta mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. 

Implikasi bagi peserta didik terlihat pada meningkatnya keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran, kemandirian belajar, serta kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif. Tahapan Listen dan Organize membantu peserta didik 

memahami dan menyusun materi secara sistematis, sedangkan tahap Recall 

melatih daya ingat dan kemampuan mengungkapkan kembali pemahaman secara 

mandiri. Tahap Demonstrate memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

menerapkan konsep dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam bentuk tindakan nyata, diskusi, presentasi, atau pemecahan masalah 

kontekstual. Hal ini berdampak pada peningkatan hasil belajar sekaligus 

penguatan sikap religius dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis 

dalam pengambilan kebijakan pembelajaran. Model SQ4R LORD dapat 

dijadikan rujukan dalam pengembangan inovasi pembelajaran yang sejalan 
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dengan tuntutan pembelajaran mendalam. Sekolah dapat mendorong guru untuk 

mengadopsi dan mengembangkan model ini melalui kegiatan pelatihan, 

workshop, atau komunitas belajar guru. Selain itu, penerapan model SQ4R 

LORD juga dapat meningkatkan kualitas budaya belajar di sekolah, khususnya 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada penguatan karakter peserta didik. 

Secara lebih luas, implikasi hasil penelitian ini juga berkontribusi pada 

pengembangan keilmuan di bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Model SQ4R LORD dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk dikembangkan atau diuji pada konteks, jenjang 

pendidikan, dan mata pelajaran yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya bermanfaat secara praktis bagi guru, peserta didik, dan sekolah, 

tetapi juga memberikan sumbangan teoretis dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. 

C. Saran 

1. Bagi Pendidik (Guru PAI dan Budi Pekerti) 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti disarankan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran SQ4R LORD sebagai alternatif 

inovatif dalam proses pembelajaran, karena model ini terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, serta hasil belajar peserta didik. 

Guru perlu memperoleh pelatihan dan pendampingan berkelanjutan agar 

mampu menerapkan setiap tahap SQ4R LORD secara konsisten dan optimal 

sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik di SMAN Kota Padang. 

2. Bagi Sekolah dan Pemangku Kebijakan Pendidikan 

Pihak sekolah dan Dinas Pendidikan disarankan untuk mendukung 

penerapan model SQ4R LORD melalui kebijakan pengembangan profesional 

guru, penyediaan sarana pendukung pembelajaran, serta integrasi model ini 

dalam program peningkatan mutu pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Sekolah juga diharapkan mendorong budaya pembelajaran aktif, reflektif, 

dan berorientasi pada penguatan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

dan moderasi beragama. 



235 
 

3. Bagi Pengembang Kurikulum 

Model pembelajaran SQ4R LORD dapat dijadikan salah satu rujukan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang 

menekankan keterampilan berpikir kritis, pemahaman mendalam, serta 

internalisasi nilai-nilai keislaman dan budi pekerti. Oleh karena itu, 

pengembang kurikulum disarankan untuk mengadaptasi model ini ke dalam 

modul ajar, bahan ajar, dan asesmen pembelajaran yang kontekstual dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik SMA. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji 

model SQ4R LORD pada mata pelajaran lain, jenjang pendidikan yang 

berbeda, atau konteks sekolah yang lebih luas guna memperoleh generalisasi 

hasil penelitian. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh 

model SQ4R LORD terhadap variabel lain, seperti sikap religius, karakter 

moderasi beragama, keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan literasi 

keagamaan peserta didik. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam 

Hasil disertasi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait pengembangan 

model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada penguatan pemahaman, 

nilai, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, model SQ4R LORD dapat 

dijadikan referensi teoretis dan praktis dalam penelitian dan pengembangan 

pembelajaran PAI di masa mendatang. 
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